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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai suatu penelitian yang tidak mengadakan
perhitungan. Menurut Sugiyono penelitian kualitatif disebut penelitian naturalistic, karena
penelitianya dilakukan pada kondisi yang alamiah®. Sedangkan menurut Lexy J, Moelong
memodifikasi metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat

diamati.?

Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
eksplorasi. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat
deskriptif, gambar atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta,

sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic, dan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan

dengan memanfaatkan metode ilmiah.

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia menyajikan data, menganalisis

dan menginterpretasi. Penelitian deskriptif bertujuan untuk pemecahan masalah secara
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sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi®.Penelitian deskriptif
bermaksud membuat pemeriaan (penyandraan) secara sistematis, faktual dan akurat

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu.*

Penelitian penjajakan atau eksploratif bertujuan untuk mencari hubungan-hubungan
baru yang terdapat pada suatu permasalahan yang luas dan kompleks.Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya. Setelah dianalisis diharapkan
hasilnya bisa menjadi hipotesis, karna kompleksnya data yang akan diteliti tidak mungkin

untuk dirumuskan atau dapat disusun hipotesisnya.

Jadi, penelitian deskriptif eksploratif adalah penelitian yang menggambarkan keadaan
atau status fenomena.Dalam hal ini peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal yang

berhubungan dengan keadaan sesuatu yang terjadi dalam masyarakat.

Untuk jenis penelitian ini adalah studi kasus, menurut Nasution studi kasus adalah
bentuk penelitian yang mendalam tentang suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia
didalamnya.Studi kasus dapat dilakukan terhadap seorang individu, kelompok individu,
segolongan manusia, lingkungan hidup manusia atau lembaga sosial.Studi kasus dapat
mengenai perkembangan sesuatu, dapat pula memberi gambaran tentang keadaan yang
ada.’Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar
belakang, sifat-sifat serta karakter yang khas ataupun status dari individu yang kemudian

dari sifat-sifat khas diatas dijadikan suatu hal yang bersifat umu.®

3.2 Jenis dan Sumber Data
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Dalam pengumpulan data-data dan informasi yang di perlukan dalam penulisan ini,

maka data yang di peroleh di golongkan ke dalam dua jenis yaitu :

1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan atau di perolen melalui
carapenelitian lapangan, terutama dengan menggunakan metode wawancara
adalah pejabat dari instansi yang terkait.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur, dokumen-dokumen
serta peraturan perundang-undangan lainya yang relevan dengan materi
penulisan.Data jenis ini diperoleh melalui perpustakaan atau dokumentasi pada
instansi yang terkait.
3.3 Desain Penelitian
Dalam menyelsaikan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif
Analisis. Artinya, data yang dikumpulkan bukan berupa data angka, melainkan data yang
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan atau memo
peneliti dan dokumen resmi lain yang mendukung. Tujuan menggunakan pendekatan
kualitatif adalah agar peneliti dapat menggambarkan realita yang terjadi terkait dengan
Peran Patroli Sabhara Dalam Mencegah Terjadinya Tindak Pidana Di Wilayah Hukum
Polsek Astana Anyar Polrestabes Bandung.
Dalam penelitian ini peneliti mencocokan antara realita dan peraturan yang berlaku
dengan menggunakan metode deskriptif. Menurut keirl dan miller dalam Moleong yang

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial



secara fundamental bergantung pada pengamatan, manusia, kawasanya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahanya.’
3.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian
a. Lokasi penelitian
Untuk mendapatkan data dan informasi yang di perlukan terkait dengan permasalahan
yang akan dibahas dalam tugas akhir ini, maka penulis melakukan penelitian di Astana
Anyar. Pengumpulan data dan informasi terkait penulisan tugas akhir ini akan

dilakukan di kepolisian Sektor Astana Anyar.

b. Jadwal penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — September 2018.

Tabel 3.4
Jadwal penelitian 2018

No Uraian Kegiatan Waktu

Maret | April Juni | Juli | Agustus | September

1 | Persiapan menyusun
usulan penelitian

2 | Konsultasi dan bimbingan
usulan penelitian

3 | Pelaksanaan kegiatan
penelitian

4 | Pengolahan dan analisis
data penelitian

5 | Penyusunan tugas akhir

6 | Sidang
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